
[bookmark: _Toc528894606][bookmark: _Toc531689252]BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. [bookmark: _Toc528894524][bookmark: _Toc528894607][bookmark: _Toc531689253]Informasi
Menurut Gordon B. Davis, informasi adalah data yang telah diproses menjadi suatu bentuk yang mempunyai arti bagi penerima informasi dan mempunyai nilai nyata serta terasa bagi keputusan saat itu atau yang akan datang (Sutabri, 2012). Informasi adalah data hasil pemrosesan yang memiliki makna di dalamnya, biasanya data dari informasi tersebut berisi tentang suatu hal yang belum diketahui oleh pengguna atau penerima informasi (Raymond & Schell, 2012).
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan informasi adalah hasil pengolahan data yang memiliki arti serta dapat mendukung dalam proses pengambilan keputusan. Data merupakan sumber dari informasi yang sifatnya masih mentah sehingga belum dapat bercerita banyak. Oleh karena itu data perlu diolah menggunakan suatu metode tertentu untuk menghasilkan informasi. Setelah data diolah menjadi informasi, kemudian informasi tersebut akan diterima dan dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan oleh pihak yang membutuhkan informasi tersebut. 
2.2. [bookmark: _Toc528894525][bookmark: _Toc528894608][bookmark: _Toc531689254]Berita
Berita adalah informasi mengenai suatu peristiwa terbaru dan penting yang sedang terjadi yang dibuat untuk disampaikan kepada masyarakat selaku pembaca atau pendengar berita. Berita dibuat dan dipublikasikan ke beberapa media seperti surat kabar, radio, televisi dan media online (Nikko, 2016). 
2.2.1. [bookmark: _Toc528894526][bookmark: _Toc528894609][bookmark: _Toc531689255]Syarat Berita
Berdasarkan pengertian di atas, syarat yang perlu diperhatikan dalam sebuah berita adalah sebagai berikut:
1. Faktual, berita yang dibuat harus sesuai dengan kenyataan yang sedang terjadi, tidak ada unsur karangan ataupun rekayasa.
2. Aktual, berita yang baru saja terjadi, belum diketahui banyak pihak dan masih hangat dan layak untuk diperbincangkan.
3. Netral, berita yang ditulis tidak memihak atau membela suatu pihak tertentu. 
4. Lengkap, berita mengandung unsur 5W + 1H agar dapat menjawab pertanyaan dan rasa keingintahuan masyarakat sebagai pembaca dan pendengar berita.
5. Menarik, berita yang dibuat mampu menarik minat pembaca atau pendengar. 
6. Sistematis, pembuatan berita dengan urutan yang jelas serta penggunaan kata yang tepat untuk memudahkan pembaca dan pendengar dalam memahami isi dari berita yang dibuat.
2.2.2. [bookmark: _Toc528894527][bookmark: _Toc528894610][bookmark: _Toc531689256]Bagian Berita
Bagian berita secara umum adalah sebagai berikut:
1. Headline, dapat disebut juga sebagai judul berita. Memberikan gambaran secara garis besar mengenai inti dari berita yang akan disampaikan.
2. Dateline, terdiri dari nama media massa, tempat dan tanggal peristiwa terjadi. 
3. Lead, merupakan inti dari suatu berita yang dikemas secara ringkas untuk menjelaskan isi dari keseluruhan berita. 
4. Body, berisi keseluruhan dari peristiwa yang diangkat menjadi berita dan merupakan penjabaran dari lebih lanjut dari lead berita. 
2.2.3. [bookmark: _Toc528894528][bookmark: _Toc528894611][bookmark: _Toc531689257]Unsur-unsur Berita
Salah satu syarat yang perlu diperhatikan dalam sebuah berita adalah lengkap. Agar dapat dikatakan lengkap, suatu berita haruslah dapat menjawab pertanyaan 5W + 1H sebagai berikut:
1. What, menjelaskan peristiwa apa yang sedang terjadi.
2. Who, siapa saja pihak yang terlibat dalam peristiwa tersebut.
3. Why, menjelaskan tentang penyebab atau kenapa peristiwa itu bisa terjadi.
4. When, kapan peristiwa terjadi.
5. Where, tempat atau lokasi di mana peristiwa terjadi.
6. How, kronologi pada saat peristiwa terjadi.
2.3. [bookmark: _Toc528894529][bookmark: _Toc528894612][bookmark: _Toc531689258]Clickbait
Sebagian besar situs penyedia berita online sangat bergantung pada pendapatan yang diperoleh dari jumlah klik yang dilakukan oleh para pembaca yang mengunjungi situs tersebut. Akan tetapi semakin banyaknya jumlah situs penyedia berita online menjadikan para penyedia berita online harus saling bersaing  untuk mendapatkan perhatian dari para pembaca berita. Untuk menarik perhatian pembaca agar mengklik suatu artikel dan membuatnya mengunjungi situs, para penyedia berita menggunakan judul-judul yang menarik disertai dengan tautan terhadap suatu artikel, yang berakibat memancing pembaca untuk mengklik judul dan tautan tersebut. Judul-judul yang seperti inilah yang disebut dengan clickbait (Chakraborty, Paranjape, Kakarla, & Ganguly, 2016). 
Dengan adanya clickbait, semakin banyak media online bermunculan dan menggunakan cara ini dalam mempromosikan artikel-artikel yang dibuat. Apalagi dengan adanya media sosial, membuat artikel clickbait ini dapat dengan lebih mudah lagi disebarkan di internet. Facebook merupakan salah satu media sosial yang paling sering digunakan untuk mempromosikan artikel clickbait. Sering kali dijumpai pada news feed Facebook artikel clickbait yang di share oleh pengguna Facebook dalam hal ini adalah teman, keluarga atau kerabat. Artikel clickbait inilah yang sering mendapatkan banyak klik, semakin banyak klik yang diperoleh, maka semakin sering artikel tersebut akan muncul di halaman news feed Facebook. Dengan semakin seringnya artikel clickbait muncul di halaman news feed Facebook, dapat membuat informasi yang sebenarnya diperlukan dari status teman, kerabat, keluarga dan bahkan Facebook Pages menjadi jarang terlihat (Lu, 2014).  
Pemilihan kata dalam pembuatan judul artikel sangat berpengaruh pada minat dan rasa penasaran seorang pembaca, clickbait menggunakan kata-kata yang bersifat hiperbola atau berlebihan, bahkan tidak jarang penulisan judul yang tidak sesuai dengan isi artikel. “Astaga”, “Heboh”, “Klik di sini” dan “Mengejutkan” merupakan beberapa contoh kata yang biasanya digunakan dalam artikel clickbait. Judul artikel yang menggunakan kata-kata tersebut cenderung lebih menarik minat pembaca jika dibandingkan dengan judul yang penulisannya biasa-biasa saja, atau judul yang mendeskripsikan suatu artikel secara menyeluruh. 
2.3.1. [bookmark: _Toc528894530][bookmark: _Toc528894613][bookmark: _Toc531689259]Ciri-ciri Artikel Clickbait
Secara teknis, ada beberapa ciri yang bisa diketahui dari suatu artikel tergolong clickbait atau bukan clickbait (Sido, 2015):
1. Menggunakan judul yang menarik atau sensasional.
Cara ini ditempuh dengan membuat judul yang sedemikian rupa agar terkesan heboh, padahal pada saat diklik dan dibaca ternyata isi kontennya biasa saja. 
2. Judul yang tidak sesuai dengan isinya.
Ini merupakan salah satu ciri yang cukup sering dijumpai pada artikel clickbait. Contohnya “Begini cara menghilangkan jerawat dalam sekejap”, ternyata pada saat diklik dan dibaca, artikel hanya membahas bahan-bahan yang baik untuk wajah tanpa ada penjelasan bagaimana cara menggunakannya. 
3. Menggunakan kata-kata bombastis.
Dengan menggunakan kata atau frasa seperti ‘Wow!’, ‘Heboh!’ atau ‘Klik di sini!’ membuat pembaca terpancing untuk mengklik artikel yang ternyata pada saat dibaca, isi kontennya tidak heboh sama sekali, bahkan tidak penting.
4. Kurangnya data
Artikel dibuat berdasarkan pendapat salah satu pihak atau bahkan pendapat pribadi, tanpa didasari bukti atau sumber yang kuat dan akurat.
5. Mengundang minat segmen pembaca tertentu
Penggunaan kata-kata yang mengelompokkan golongan atau usia tertentu seperti (18+), (Khusus Dewasa) atau (Yang Merokok Jangan Baca!). Akan tetapi pada kenyataannya, artikel dengan judul yang mengandung kata-kata seperti di atas tidak dapat mengatur atau membatasi siapa saja yang dapat membacanya. 
6. Judul yang dilebih-lebihkan
Penggunaan kata-kata superlatif seperti ‘terkaya’, ‘tercantik’ dan ‘paling’. Akan tetapi dalam isi artikelnya tidak membuktikan bahwa sosok dalam artikel benar-benar paling cantik atau kaya.
7. Tanda kutip
Penggunaan tanda kutip (“...”) yang bertujuan sebagai makna kiasan untuk memancing prasangka dan rasa penasaran pembaca yang ingin mengetahui makna asli dari kata-kata yang diberi tanda kutip tersebut. 
8. Elipsis
Penggunaan tanda baca elipsis (...) seperti “SBY Setuju jadi Cawapres, asal...”. Penggunaan tanda baca elipsis ini tidak selalu bersifat menjebak, akan tetapi lebih ke arah memancing rasa penasaran pembaca agar mendapatkan jawaban dari judul ketika membaca artikelnya, meskipun terkadang jawaban yang dimaksud di isi berita tidak penting atau hanya gurauan saja.
2.4. [bookmark: _Toc528894531][bookmark: _Toc528894614][bookmark: _Toc531689260]Text Mining
Text mining merupakan suatu proses menggali informasi di mana seorang pengguna berinteraksi dengan sekumpulan dokumen dari waktu ke waktu dengan menggunakan seperangkat alat analisa. Text mining berusaha mengekstrak informasi yang berguna dari sumber data melalui proses identifikasi dan eksplorasi suatu pola (Feldman & Sanger, 2007). 
Text mining mencoba memecahkan masalah ketersediaan informasi yang berlebih (Information Overload) dengan menggunakan dan melibatkan teknik-teknik dari data mining, natural language processing (NLP), information retrieval (IR), dan manajemen pengetahuan (Feldman & Sanger, 2007). Text mining dapat dinilai sebagai perluasan dari data mining, namun yang menjadikan text mining berbeda dengan data mining adalah sumber data yang digunakan. Pada data mining, database terstruktur menjadi sumber yang digunakan dalam proses ekstraksi pola. Sedangkan pada text mining, pola diekstrak dari data teks yang tidak terstruktur seperti dokumen Word, PDF, kutipan teks, artikel berita, dan sebagainya.
2.5. [bookmark: _Toc528894532][bookmark: _Toc528894615][bookmark: _Toc531689261]Text Preprocessing
Text Preprocessing merupakan suatu pemrosesan teks bertujuan untuk mempersiapkan dan mengubah dokumen teks menjadi data yang akan diolah pada langkah berikutnya. Adapun proses atau langkah-langkah dalam preprocessing itu sendiri terdiri dari case folding, tokenizing, filtering, dan stemming. Berikut adalah penjelasan terhadap langkah-langkah dalam text preprocessing:
1. Case Folding
Case folding merupakan proses penyamaan struktur kata dalam sebuah dokumen karena penggunaan huruf kapital yang tidak konsisten pada dokumen teks. Yang dimaksud tidak konsisten di sini adalah penggunaan huruf kapital tidak hanya terletak pada awal kalimat saja, seperti penggunaan huruf kapital pada nama orang, jalan, kota, dan negara. Oleh karena itu case folding diperlukan dalam mengubah keseluruhan teks dalam dokumen menjadi bentuk kata yang hanya menggunakan huruf kecil saja untuk mempermudah melakukan pencarian. 
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[bookmark: _Toc528702590][bookmark: _Toc531689350]Gambar 2.1 Case Folding
2. Tokenizing
Tokenizing merupakan proses pemecahan kalimat-kalimat dalam dokumen teks menjadi kata independen atau kata yang berdiri sendiri dan tidak bergantung terhadap kata lain untuk membentuk suatu makna. Hasil pemecahan ini disebut dengan token. 
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[bookmark: _Toc481462408][bookmark: _Toc528702591][bookmark: _Toc531689351]Gambar 2.2 Tokenizing
3. Filtering
[bookmark: _Hlk532249759]Filtering merupakan proses mengambil dan menyimpan kata-kata penting dari hasil token pada saat proses tokenizing dilakukan. Proses ini bekerja dengan menggunakan stopwords, yaitu dengan menghapus kata-kata yang kurang penting, atau dengan menggunakan wordlist, yaitu dengan menyimpan kata-kata yang penting. Contoh kata yang termasuk dalam stopwords adalah “dan”, “yang”, “ke”, “dari”, dan sebagainya.
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[bookmark: _Toc481462409][bookmark: _Toc528702592][bookmark: _Toc531689352]Gambar 2.3 Filtering
4. Stemming
[bookmark: _Hlk532249841]Stemming merupakan suatu proses mengubah setiap kata yang memiliki imbuhan ke dalam bentuk kata dasarnya. Stemming juga akan mengelompokkan kata dasar yang muncul beberapa kali akibat pemberian imbuhan yang berbeda-beda, seperti kata “kerusakan”, “merusak”, “perusakan”, “perusak” dan “dirusak” akan menjadi satu kata dasar yang sama yaitu “rusak”.
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[bookmark: _Toc481462410][bookmark: _Toc528702593][bookmark: _Toc531689353]Gambar 2.4 Stemming
2.6. [bookmark: _Toc528894533][bookmark: _Toc528894616][bookmark: _Toc531689262]Klasifikasi
[bookmark: _Hlk532249923]Klasifikasi merupakan sebuah metode untuk mengelompokkan data-data ke dalam kelas yang telah ditentukan berdasarkan kemiripan atau kesamaan karakteristiknya. Klasifikasi dilakukan dengan menempatkan data-data ke dalam salah satu dari beberapa kelas atau kategori yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam pengklasifikasian data, terdapat dua proses yaitu:

1. Proses training
[bookmark: _Hlk532249969]Proses ini dilakukan dengan cara menggunakan kumpulan data (training set) yang telah diketahui kelasnya untuk membangun suatu model atau pola yang akan digunakan pada saat proses testing. 
2. Proses testing
[bookmark: _Hlk532250140]Proses ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keakuratan model atau pola yang dibangun pada proses training. Data yang digunakan dalam proses ini adalah data-data yang belum diketahui kelasnya (testing set). Dengan memprediksi label yang sesuai dengan testing set, dapat diketahui tingkat keakuratan suatu model dan layak atau tidak model tersebut untuk digunakan dalam proses klasifikasi.
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[bookmark: _Toc481462411][bookmark: _Toc528702594][bookmark: _Toc531689354]Gambar 2.5 Proses Klasifikasi
Sumber:  http://www.informatika.unsyiah.ac.id/tfa/dm/DM-Praktikum-Decision-Tree.pdf
2.7. [bookmark: _Toc528894534][bookmark: _Toc528894617][bookmark: _Toc531689263]Term Frequency Inverse Document Frequency (TF-IDF)
[bookmark: _Hlk532250557]TF-IDF merupakan sebuah metode yang umumnya digunakan pada information retrieval untuk menghitung bobot setiap kata (Maarif, 2015). Kata-kata yang akan dihitung bobotnya diperoleh dari kumpulan dokumen yang panjang serta kandungan term yang berbeda-beda. Masing-masing kata tersebut memiliki makna serta tingkat kepentingan yang berbeda-beda, untuk itulah setiap kata perlu diberikan indikator atau bobot. 
1. Term Frequency (tf), merupakan faktor yang digunakan untuk menentukan bobot term berdasarkan pada jumlah kemunculannya pada suatu dokumen. Semakin besar jumlah kemunculan suatu kata dalam dokumen, semakin besar pula nilai bobotnya. 
2. Inverse Document Frequency (idf), merupakan pengurangan bobot suatu term yang tingkat kemunculannya tinggi di berbagai dokumen yang ada. Pengurangan ini diperlukan mengingat term yang sering muncul di berbagai dokumen tersebut dapat dianggap sebagai term umum yang kurang penting. Sebaliknya kata yang muncul pada sedikit dokumen akan lebih penting dan harus lebih diperhatikan dalam pemberian bobot.
Metode TF-IDF akan melakukan perhitungan bobot setiap kata t pada dokumen d dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Wdt = tfdt * IDFt

[bookmark: _Hlk532250638]Keterangan: 
W	: bobot dokumen ke-d pada kata t
d	: dokumen ke-d	
t	: kata ke-t dari kata kunci
tf	: banyaknya kata yang dicari pada sebuah dokumen
IDF	: Inversed Document Frequency yang diperoleh dari



IDFt = log10(D/df)

Keterangan:
D	: total dokumen
df	: banyak dokumen yang mengandung kata yang dicari
2.8. [bookmark: _Toc528894535][bookmark: _Toc528894618][bookmark: _Toc531689264]Euclidean Distance
[bookmark: _Hlk532251021]Euclidean Distance merupakan salah satu metode perhitungan jarak yang digunakan untuk mengetahui dekat atau jauhnya jarak suatu titik terhadap titik lainnya. Jarak euclidean digunakan untuk mengetahui ukuran atau jarak kedekatan antara dua objek, yang direpresentasikan dalam rumus berikut: 


[bookmark: _Hlk532251054]Matriks D(a, b) merupakan jarak antara dua vektor a (a1, a2, a3, ..., an) dan b (b1, b2, b3, ..., bn) dari ruang vektor sebanyak n-dimensi. Semakin besar nilai D, maka semakin rendah tingkat kemiripan antara kedua vektor tersebut. Begitu juga sebaliknya, semakin kecil nilai D, maka semakin tinggi tingkat kemiripan antara kedua vektor tersebut. Pada penelitian ini Euclidean Distance akan digunakan untuk menghitung atau mengukur jarak antar tetangga, yang kemudian hasilnya akan diterapkan untuk mengklasifikasikan artikel ke dalam kelas clickbait atau bukan clickbait.
2.9. [bookmark: _Toc528894536][bookmark: _Toc528894619][bookmark: _Toc531689265]K-Nearest Neighbors
[bookmark: _Hlk532251120][bookmark: _Hlk532251094]K-Nearest Neighbors (K-NN) merupakan salah satu metode vector space classification yang digunakan untuk mengklasifikasikan suatu objek. Metode ini akan menetapkan kelas setiap dokumen berdasarkan tetangga k terdekat di mana k merupakan parameter. Pada dasarnya, klasifikasi menggunakan metode K-NN didasari pada suatu hipotesis di mana dokumen tes d akan memiliki label atau kelas yang sama dengan dokumen training yang ada di ruang lingkup sebesar k yang mengelilingi dokumen d (Manning, Raghavan, & Schütze, 2009).
[bookmark: _Hlk532251128]Berbeda dengan 1NN, K-NN memiliki tingkat keakuratan yang lebih tinggi. 	Pada 1NN hasil klasifikasi setiap dokumen tes akan bergantung pada satu dokumen latih saja, sehingga akan mengakibatkan kesalahan dalam pemberian kategori atau atypical. Pada K-NN, di mana k merupakan parameter yang berjumlah lebih dari satu (k > 1) akan memberikan hasil yang lebih kuat serta akurat karena berdasarkan pada jumlah data latih yang cukup banyak (Manning, Raghavan, & Schütze, 2009).
[bookmark: _Hlk532251139]K-NN tergolong dalam algoritma supervised learning. Yang dimaksud dengan supervised learning adalah teknik yang melibatkan fase pelatihan, di mana data-data yang dilatih telah diketahui kelasnya untuk digunakan dalam proses pengujian atau klasifikasi. Algoritma K-NN akan mengklasifikasikan sebuah objek berdasarkan data pembelajaran atau training yang jaraknya paling dekat dengan objek yang akan diklasifikasikan. Dari proses klasifikasi, kelas yang paling banyak muncul akan menjadi kelas dari objek tersebut. 
[bookmark: _Hlk532251151]Cara kerja algoritma K-NN cukup sederhana, yaitu dengan memproyeksikan setiap data latih ke dalam ruang berdimensi banyak, di mana masing-masing dimensi akan merepresentasikan fitur data. Ruang ini dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan klasifikasi dari data latih. Setiap ruang akan ditandai dengan pemberian kelas c, jika suatu kelas c merupakan kelas yang paling banyak ditemui pada k buah tetangga terdekat dari titik atau dokumen tes d, maka kelas c tersebut akan menjadi hasil klasifikasi untuk dokumen tes d. 
2.9.1. [bookmark: _Toc528894537][bookmark: _Toc528894620][bookmark: _Toc531689266]Langkah-langkah Menghitung Metode K-NN
[bookmark: _Hlk532251189]Langkah-langkah untuk menghitung metode K-NN adalah sebagai berikut: 
1. [bookmark: _Hlk532251199]Menentukan parameter k, yang dimaksud parameter k adalah jumlah tetangga yang paling dekat.
2. Menghitung kuadrat jarak Euclid masing-masing objek terhadap data latih yang diberikan.
3. Dari hasil perhitungan jarak Euclid, objek-objek tersebut diurutkan ke dalam kelompok yang mempunyai jarak terkecil.
4. Mengumpulkan kategori berdasarkan hasil pengurutan.
5. Dengan menggunakan kategori yang paling mayoritas atau paling banyak muncul dari hasil pengurutan, maka dapat ditentukan prediksi kelas atau kategori terhadap suatu data yang diuji. 
2.10. [bookmark: _Toc528894538][bookmark: _Toc528894621][bookmark: _Toc531689267]Confusion Matrix
Confusion Matrix atau sering disebut dengan classification matrix merupakan suatu metode yang digunakan untuk melakukan perhitungan akurasi. Informasi dalam confusion matrix diperlukan untuk dapat mengukur kinerja suatu model klasifikasi. Berikut akan diberikan contoh tabel confusion matrix dengan menggunakan dua kelas yaitu clickbait dan bukan clickbait: 


[bookmark: _Toc481462208][bookmark: _Toc528609910][bookmark: _Toc531689326]Tabel 2.1 Confusion Matrix
	
	
	Prediksi

	
	
	Clickbait
	Bukan Clickbait

	Aktual
(Sebenarnya)
	Clickbait
	TP
	FN

	
	Bukan Clickbait
	FP
	TN


Keterangan: 
	TP (True Positive)
	:
	Jumlah prediksi benar dari data aktual clickbait

	FP (False Positive)
	:
	Jumlah prediksi salah dari data aktual bukan clickbait

	FN (False Negative)
	:
	Jumlah prediksi salah dari data aktual clickbait

	TN (True Negative)
	:
	Jumlah prediksi benar dari data aktual bukan clickbait


Perhitungan tingkat akurasi akan dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut (Wati, 2016): 



2.11. [bookmark: _Toc528894539][bookmark: _Toc528894622][bookmark: _Toc531689268]Precision
Precision merupakan tingkat ketepatan antara informasi yang diminta oleh pengguna dengan jawaban atau hasil yang diberikan oleh sistem. Precision merupakan jumlah dokumen relevan yang telah dikelompokkan dari total dokumen yang telah ditemukan oleh sistem. Persamaan pada precision adalah sebagai berikut (Purwanti, 2015):

2.12. [bookmark: _Toc528894540][bookmark: _Toc528894623][bookmark: _Toc531689269]Recall
Recall merupakan tingkat keberhasilan dalam menemukan kembali sebuah informasi. Recall berhubungan dengan kemampuan sistem dalam memanggil dokumen yang relevan. Hal ini berarti recall merupakan bagian dari proses information retrieval yang bisa digunakan sebagai parameter tingkat efektivitas sistem temu kembali tersebut. Persamaan pada recall adalah sebagai berikut (Purwanti, 2015):

2.13. [bookmark: _Toc528894541][bookmark: _Toc528894624][bookmark: _Toc531689270]F-Measure
F-Measure merupakan salah satu teknik perhitungan evaluasi yang digunakan dalam information retrieval yang cara kerjanya menggabungkan dua teknik yaitu precision dan recall yang diterapkan ke dalam deret harmonik. Memisahkan dokumen yang mirip biasanya lebih sulit daripada memisahkan dokumen yang tidak mirip ke dalam kelas yang sama. Dengan demikian, dapat digunakan F-Measure dengan nilai true lebih besar dari nilai false. Persamaan pada F-Measure adalah sebagai berikut (Purwanti, 2015): 

	
	
	


2.14. [bookmark: _Toc531689271][bookmark: _Toc528894544][bookmark: _Toc528894627]Use Case Diagram
Use Case Diagram merupakan gambaran grafis model diagram yang digunakan untuk menggambarkan perilaku suatu sistem. Diagram ini tidak menjelaskan secara detail, tetapi dapat mendeskripsikan interaksi terhadap satu atau lebih aktor dengan suatu sistem, serta untuk mengetahui fungsi-fungsi apa saja yang ada dalam sistem tersebut dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut.
Diagram ini dapat digunakan selama proses analisis untuk dapat menemukan kebutuhan sistem dan untuk memahami bagaimana sistem akan bekerja. Elemen-elemen pada use case diagram adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc531689327]Tabel 2.2 Elemen-elemen Use Case Diagram
	No.
	Simbol
	Elemen
	Keterangan

	1
	
	Actor
	Menggambarkan sebagai orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi dengan suatu sistem terkait.

	2
	
	Use Case
	Menjelaskan bagaimana alur atau urutan kegiatan yang dilakukan oleh actor dan sistem untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.

	3
	
	Interaction
	Merupakan jalur komunikasi antara suatu objek dengan objek lainnya, sebagai contoh antara actor dengan use case.

	4
	<<include>>
 ---------------
	Include
	Merupakan suatu simbol yang menerangkan bahwa suatu use case seluruhnya merupakan fungsionalitas dari use case lainnya.

	5
	<<extend>>
 -----------------
	Extend
	Merupakan suatu simbol untuk menggambarkan bahwa suatu use case merupakan tambahan fungsional dari use case lainnya jika suatu kondisi telah terpenuhi.

	6
	
	Generalization
	Merupakan suatu simbol untuk menggambarkan hubungan umum dan khusus antara dua buah use case di mana fungsi yang satu merupakan fungsi yang lebih umum dari yang lainnya.


 
2.15. [bookmark: _Toc531689272]Activity Diagram
Activity Diagram merupakan sebuah diagram yang digunakan untuk menggambarkan aktivitas atau langkah-langkah dalam proses kerja yang terjadi dalam sebuah sistem yang akan dibuat. Aktivitas yang ada di dalam diagram ini dapat berupa tindakan, pilihan atau pengulangan. Diagram ini dibuat berdasarkan satu atau beberapa use case yang sebelumnya telah dibuat pada use case diagram.
Diagram ini memiliki elemen-elemen yang dihubungkan dengan tanda panah yang akan mengarahkan urutan aktivitas yang terjadi, dari awal sampai akhir. Berikut adalah elemen-elemen yang ada pada activity diagram: 
[bookmark: _Toc531689328]Tabel 2.3 Elemen-elemen Activity Diagram
	No.
	Simbol
	Elemen
	Keterangan

	1
	
	Start Point
	Menandakan titik awal dari kumpulan aktivitas pada activity diagram.

	2
	
	Activity
	Menunjukkan aktivitas yang sedang terjadi atau sedang dilakukan.

	3
	
	Action Flow
	Digunakan untuk menghubungkan suatu aktivitas dengan aktivitas lainnya, sehingga dapat menggambarkan urutan aktivitas-aktivitas.

	4
	
	Decision
	Digunakan untuk menggambarkan suatu keputusan atau tindakan yang harus diambil pada kondisi tertentu.

	5
	[image: https://4.bp.blogspot.com/-cAY2hamPg2A/Wb6ihX3TY9I/AAAAAAAAAQM/QnzzG8VCWLcsNiV8lsjPpmiRW1QjevlpACLcBGAs/s1600/komponen-activity-diagram.jpg]
	Fork
	Digunakan untuk memecah suatu aktivitas menjadi beberapa sub aktivitas

	6
	[image: https://4.bp.blogspot.com/-cAY2hamPg2A/Wb6ihX3TY9I/AAAAAAAAAQM/QnzzG8VCWLcsNiV8lsjPpmiRW1QjevlpACLcBGAs/s1600/komponen-activity-diagram.jpg]
	Join
	Untuk menggabungkan kembali aktivitas yang sudah dipecah pada fork node. 

	7
	
	Merge
	Menggabungkan aliran yang sebelumnya telah dipecah oleh decision node. 

	8
	
	1
	2

	
	



	Swimlanes
	Digunakan untuk membagi sebuah activity diagram menjadi beberapa kolom untuk membagi tanggung jawab objek-objek yang melakukan aktivitas.

	9
	
	End Point
	Menandakan berakhirnya suatu activity diagram.



2.16. [bookmark: _Toc531689273]yEd
yEd merupakan aplikasi atau perangkat lunak berbasis desktop yang digunakan untuk membuat berbagai macam jenis diagram seperti diagram alir, diagram jaringan, diagram UML, diagram BPMN, dan sebagainya. Tampilan antarmuka dari aplikasi ini cukup sederhana, sehingga pengguna tidak akan kesulitan membuat diagram dengan aplikasi ini. Selain itu aplikasi ini juga menyediakan fitur impor data dari Excel atau XML, ekspor diagram yang dibuat ke dalam format gambar, dan beberapa fitur lainnya. Aplikasi ini bisa diunduh secara gratis dan dapat berjalan pada sistem operasi Linux, macOS dan Windows.
2.17. [bookmark: _Toc528894545][bookmark: _Toc528894628][bookmark: _Toc531689274]Python
Python merupakan salah satu dari sekian jenis bahasa pemrograman komputer yang ada saat ini. Seperti bahasa pemrograman lainnya, Python memiliki kosakata atau kata kunci serta aturan tersendiri yang tentunya berbeda dengan bahasa pemrograman lainnya seperti Java, C, C++, Pascal, PHP, dll. (Raharjo, 2015)
Beberapa kelebihan Python adalah sebagai berikut (Raharjo, 2015): 
1. Kode Python dirancang sedemikian rupa sehingga mudah dipelajari serta dipahami bahkan oleh pemula.
2. Python mendukung pemrograman berorientasi objek dan pemrograman fungsional
3. Python dapat meningkatkan produktivitas dan menghemat waktu bagi para pemrogram, karena untuk memperoleh hasil program yang sama, kode yang digunakan pada bahasa pemrograman Pyhton lebih sedikit dibandingkan dengan kode yang digunakan bahasa pemrograman lain.
4. Program yang dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Python dapat dijalankan di hampir semua sistem operasi seperti Unix, Linux, Windows, macOS, dll. Bahkan Python juga dapat dijalankan di perangkat-perangkat mobile.
5. Memiliki banyak dukungan pustaka yang dikembangkan oleh pihak ketiga, seperti untuk pengembangan aplikasi berbasis GUI, pengembangan web, permainan komputer, dll.
2.18. [bookmark: _Toc528894546][bookmark: _Toc528894629][bookmark: _Toc531689275]PyCharm
PyCharm merupakan   IDE yang digunakan untuk bahasa pemrograman Python. Aplikasi ini dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan asal Ceko, JetBrains. Beberapa fitur yang tersedia di dalam aplikasi ini yaitu, Python debugger yang sudah terintegrasi di dalam aplikasi, pendeteksi dan penyorot pada sintak yang salah atau kurang dalam penulisannya, dukungan terhadap web framework  django, webpy dan flask.
Aplikasi ini dapat berjalan pada sistem operasi Windows, macOS dan Linux karena bersifat lintas perangkat (cross-platform). Sedangkan lisensi yang disediakan aplikasi ini ada dua yaitu gratis dan berbayar.
2.19. [bookmark: _Toc528894547][bookmark: _Toc528894630][bookmark: _Toc531689276]XAMPP
XAMPP merupakan perangkat lunak yang berfungsi sebagai server lokal yang dapat berdiri sendiri (localhost) serta dapat diunduh secara gratis tanpa ada batas masa percobaan. Perangkat lunak ini merupakan gabungan dari beberapa program yang kemudian dijadikan sebagai nama perangkat lunak ini. 
Huruf X diambil dari kemampuan perangkat lunak ini untuk dapat berjalan di lebih dari satu sistem operasi yaitu Windows, macOS, Linux dan Solaris, A diambil dari program web server Apache, M diambil dari program pengelola database MySQL, P yang pertama diambil dari bahasa pemrograman web PHP, dan P yang terakhir diambil dari bahasa pemrograman Perl. 
2.20. [bookmark: _Toc528894548][bookmark: _Toc528894631][bookmark: _Toc531689277]Penelitian Sejenis
Lalu Haryadi Guni, salah seorang mahasiswa Sekolah Tinggi Informatika dan Komputer Indonesia (STIKI), pada tahun 2016 melakukan penelitian  tentang pengklasifikasian artikel dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors. Metode perhitungan kedekatan yang digunakan pada penelitian tersebut adalah  Cosine Similarity.  
Cosine Similarity sendiri merupakan ukuran kesamaan yang pada umumnya digunakan pada  bidang ilmu information retrieval dan merupakan ukuran sudut antara vektor dua dokumen yang masing-masing memiliki titik yang digunakan untuk menghitung tingkat kemiripannya (Imbar, 2014). Masing-masing vektor merepresentasikan setiap kata yang ada dalam dokumen yang kemudian dibandingkan. Jika sudutnya adalah 0o dan memiliki nilai kesamaan satu (1), maka kedua dokumen tersebut identik atau sama, sedangkan jika 90o dan memiliki nilai kesamaan nol (0), maka kedua dokumen tersebut tidak identik sama sekali.
[bookmark: _GoBack]Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan K-NN dengan perhitungan cosine similarity dalam mengklasifikasikan suatu artikel. Selain itu penelitian ini dilakukan agar sistem atau aplikasi berbasis web yang dibuat dapat mengklasifikasikan secara otomatis suatu artikel yang dimasukkan datanya oleh pengguna.  
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